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Abstract 

The high unemployment rate in Madiun Regency, reaching 4.34% in 2024, 

surpassing the East Java Province average of 4.19%, indicates that effective policy 

interventions are needed, particularly job training programs. Using the case study of LPK 

Aclasindo Inti Persada. This research aims to evaluate the overview of the job training 

program, assess its effectiveness, and identify obstacles in its implementation in an effort 

to reduce unemployment rates. This study conducted qualitative research with a case 

study design. The purposive sampling technique was used to select informants, and the 

research population consisted of institution managers and community members who 

participated in the training. Data collection was conducted thru observation, interviews, 

and documentation. Meanwhile, data analysis was carried out using a qualitative 

descriptive method consisting of the stages of reduction, presentation, and conclusion 

drawing. The research results show that effective job training improves competence, 

readiness, and workforce absorption thru alignment with industry needs and partnerships 

with companies. However, the impact has not been optimal due to low community 

participation, limited access to information and training, and minimal work experience. 

Moreover, structural barriers such as the limited job market continue to restrict the 

contribution of training in reducing unemployment. The research conclusion states that 

the success of the program is not only measured by the quality of training and the 

absorption capacity of graduates but also considers the level of participation, available 

job opportunities, and public perception. Therefore, strengthening the synergy between 

training institutions, the government, and the industrial sector, along with increasing 

outreach to the community, is key to building a sustainable and impactful job training 

model. 
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Abstrak 

Tingkat pengangguran tinggi di Kabupaten Madiun, yang mencapai 4,34% pada 

tahun 2024, melampaui rata-rata Provinsi Jawa Timur sebesar 4,19%, menunjukkan 

bahwa intervensi kebijakan yang efektif diperlukan, khususnya program pelatihan kerja. 

Dengan menggunakan studi kasus LPK Aclasindo Inti Persada. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi gambaran program pelatihan kerja, menilai seberapa efektif program 

tersebut, dan menemukan hambatan dalam pelaksanaannya dalam upaya menurunkan 

angka pengangguran. Studi ini melakukan penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. 

Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih informan, dan populasi penelitian 

terdiri dari pengelola lembaga dan masyarakat masyarakat yang mengikuti pelatihan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara 

itu, analisis data dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif yang terdiri dari 

tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelatihan kerja efektif meningkatkan kompetensi, kesiapan, dan penyerapan 

tenaga  kerja  melalui   kesesuaian  dengan   kebutuhan  industri  serta  kemitraan  dengan
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perusahaan. Namun, dampaknya belum optimal karena rendahnya partisipasi masyarakat, 

keterbatasan akses informasi dan pelatihan, serta minimnya pengalaman kerja. Selain itu, 

hambatan struktural seperti terbatasnya lapangan kerja tetap membatasi kontribusi 

pelatihan dalam mengurangi pengangguran. Simpulan penelitian mengemukakan bahwa 

keberhasilan program tidak hanya dilihat dari kualitas pelatihan dan daya serap lulusan, 

melainkan juga mempertimbangkan tingkat partisipasi, lapangan pekerjaan yang tersedia 

dan persepsi masyarakat. Untuk itu, penguatan sinergi antara lembaga pelatihan, 

pemerintah dan sektor industri disertai dengan peningkatan sosialisasi kepada 

masyarakat,  menjadi kunci dalam membangun model pelatihan kerja yang berkelanjutan 

dan berdampak. 

 

Kata Kunci: Efektivitas; Lembaga Pelatihan Kerja; Mengurangi Pengangguran 

 

Pendahuluan 

Permasalahan pengangguran menjadi isu strategis yang dihadapi oleh banyak 

negara berkembang termasuk Indonesia, yang dipicu oleh tingginya pertumbuhan 

penduduk serta ketidakseimbangan antara penawaran dan permintaan tenaga kerja di 

pasar kerja (Adam et al., 2025; Yoana et al., 2024). Transformasi ekonomi akibat 

globalisasi dan kemajuan teknologi turut mengubah kebutuhan kompetensi tenaga kerja 

menjadi semakin spesifik dan berbasis keterampilan (Dwii, John & Bassey, 2024; 

Sairmaly, 2023).  

Namun demikian, peningkatan jumlah angkatan kerja tidak selalu diiringi dengan 

ketersediaan lapangan kerja yang memadai, sehingga berkontribusi pada tingginya 

tingkat pengangguran terbuka, khususnya pada kelompok usia produktif (Rimanto et al., 

2022; Valentina et al., 2024). Kondisi ini semakin diperparah oleh dampak pandemi 

COVID-19 yang menyebabkan terganggunya aktivitas ekonomi dan meningkatnya 

pemutusan hubungan kerja atau PHK. Oleh karena itu, diperlukan upaya penyesuaian 

antara keterampilan tenaga kerja dengan kebutuhan industri melalui intervensi kebijakan 

yang lebih terarah dan berbasis pengembangan sumber daya manusia (Sunarsi, 2018). 

Meskipun berbagai program ketenagakerjaan telah dilaksanakan, efektivitasnya 

dalam menekan angka pengangguran masih menjadi perdebatan, terutama terkait 

kesesuaian antara materi pelatihan dengan kebutuhan industri serta keberlanjutan 

program tersebut. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendidikan vokasi dan 

pelatihan kerja dapat meningkatkan produktivitas dan kesiapan kerja, namun hasilnya 

bervariasi tergantung pada kualitas pelatihan, metode pembelajaran, serta karakteristik 

peserta (Sutiman et al., 2022).  

Salah satu kendala utama adalah adanya ketidaksesuaian keterampilan (skill 

mismatch) antara tenaga kerja dan kebutuhan industri, yang diperparah oleh lemahnya 

sinergi antara lembaga pelatihan dan dunia usaha serta minimnya evaluasi pasca pelatihan 

(Mumtahanah et al., 2025; Sauddin et al., 2021; Zulfirman, 2022). Kondisi ini 

menunjukkan pentingnya evaluasi komprehensif terhadap efektivitas lembaga pelatihan 

kerja sebagai instrumen kebijakan publik, khususnya di daerah dengan tingkat 

pengangguran relatif tinggi (Desrinelti et al., 2021). 

Secara teoritis, hubungan antara pelatihan kerja dan penurunan pengangguran 

dapat dijelaskan melalui teori modal manusia yang menekankan pentingnya investasi 

dalam pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan produktivitas individu (Nurdiawati 

& Atiatunnisa, 2018). Pelatihan vokasi dan teknis berperan dalam meningkatkan 

kompetensi spesifik yang dibutuhkan oleh industri, sekaligus mempercepat transisi 

tenaga kerja dari kondisi pengangguran menuju pekerjaan. Selain itu, pendekatan 

pembelajaran berbasis pengalaman juga dinilai mampu meningkatkan keterampilan 
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praktis dan kepuasan kerja melalui integrasi antara teori dan praktik. Dalam perspektif 

kebijakan publik, efektivitas program pelatihan dapat diukur melalui indikator seperti 

efisiensi, kecukupan, responsivitas, dan ketepatan sasaran (Gustiana & Pohan, 2023; 

Shofia et al., 2020).  

Dengan demikian, lembaga pelatihan kerja tidak hanya berfungsi sebagai 

penyedia keterampilan, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dan mengurangi pengangguran, meskipun keberhasilannya 

sangat ditentukan oleh relevansi kurikulum, kualitas pengajaran, serta keterkaitan dengan 

dunia industri (Sasongko, 2023; Alicia & Rani, 2022). Berdasarkan kerangka konseptual 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas lembaga pelatihan kerja 

dalam menurunkan tingkat pengangguran di Kabupaten Madiun melalui studi kasus pada 

LPK Aclasindo Inti Persada.  

Penelitian ini secara komprehensif mengkaji potret pelaksanaan program 

pelatihan kerja di Kabupaten Madiun dengan berfokus pada LPK Aclasindo Inti Persada 

sebagai studi kasus utama. Analisis efektivitas lembaga pelatihan kerja dalam upaya 

menekan angka pengangguran, khususnya melalui peningkatan kompetensi dan kesiapan 

tenaga kerja yang selaras dengan kebutuhan industri. Selain itu, penelitian ini secara 

sistematis mengidentifikasi berbagai kendala yang muncul dalam implementasi program 

pelatihan, sehingga memberikan kontribusi ilmiah dalam meningkatkan efektivitas guna 

mengatasi tantangan faktor-faktor penghambat.  

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi kasus, yang 

memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena melalui teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi (Hidayat, 2018; Janah & Tampubolon, 2024). Secara 

ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan dalam literatur terkait 

efektivitas lembaga pelatihan kerja pada level mikro, yang selama ini lebih banyak dikaji 

secara makro. Dengan fokus pada LPK Aclasindo Inti Persada sebagai studi kasus, 

penelitian ini memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai efektivitas lembaga 

pelatihan kerja dalam mengurangi pengangguran serta kendala dalam pelaksanaan 

pelatihan kerja dalam mengurangi pengangguran di Kabupaten Madiun.  

Selain itu, secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

dalam pengembangan program pelatihan yang lebih relevan dengan kebutuhan industri 

serta memperkuat sinergi antara pemerintah, lembaga pelatihan, dan sektor swasta, 

sehingga mampu menghasilkan kebijakan ketenagakerjaan yang lebih adaptif dan 

responsif dalam menekan tingkat pengangguran. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi studi kasus 

yang berfokus pada kajian mendalam tentang efektivitas lembaga pelatihan kerja dalam 

mengurangi tingkat pengangguran. Jenis pendekatan tersebut dipilih karena keterlibatan 

langsung peneliti dengan subjek kajian sekaligus memberikan pemahaman komprehensif 

terhadap fenomena sosial yang diteliti. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari informan kunci, yaitu para 

manajer lembaga pelatihan kerja dan peserta pelatihan. Data sekunder diperoleh dari 

dokumen institusi, laporan kegiatan, dan literatur ilmiah terkait. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Februari hingga Oktober 2025. Informan dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan tingkat keterlibatan dan pemahaman tentang program 

pelatihan kerja. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, 

observasi langsung, dan studi dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali 

informasi terkait implementasi program, capaian, serta hambatan yang dihadapi, 

observasi dilakukan untuk mengamati proses pelatihan dan interaksi antar pelaku, 
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sedangkan dokumentasi berfungsi sebagai pelengkap data melalui penelusuran arsip, 

laporan, dan berbagai bukti dokumen kegiatan lainnya. Instrumen penelitian berupa 

pedoman wawancara dan lembar observasi yang disusun berdasarkan indikator 

efektivitas program. Validitas dan reliabilitas data dijaga melalui teknik triangulasi 

sumber dan metode. Penelitian ini juga memperhatikan prinsip etika dengan menjaga 

kerahasiaan identitas informan serta memastikan pemanfaatan data hanya untuk 

kepentingan akademik. Proses analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara induktif. Data yang telah 

dikumpulkan dikelompokkan berdasarkan tema-tema yang relevan, kemudian disajikan 

dalam bentuk narasi deskriptif, dan selanjutnya diinterpretasikan guna memperoleh 

kesimpulan. Terakhir, analisis tematik digunakan untuk memperkuat hasil interpretasi 

sehingga mampu mengungkap pola, hubungan, dan dinamika yang muncul dalam 

pelaksanaan program pelatihan kerja secara menyeluruh. 

 

Hasil dan Pembahasan  

1. Portrait Program Pelatihan Kerja Dalam Mengurangi Pengangguran Di 

Kabupaten Madiun Studi Kasus Pada LPK Aclasindo Inti Persada 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi di Lembaga Pelatihan Kerja Aclasindo Inti Persada (LPK) di Kabupaten 

Madiun, sejumlah temuan secara substantif menjawab pertanyaan penelitian tentang 

program pelatihan kerja, efektivitasnya dalam mengurangi pengangguran, dan berbagai 

masalah yang muncul selama pelaksanaannya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

program pelatihan kerja yang diselenggarakan melalui kolaborasi antara Dinas Tenaga 

Kerja dan Perindustrian Kabupaten Madiun dan LPK Aclasindo Inti Persada berfokus 

pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia, terutama dalam hal keterampilan 

teknis dan kesiapan kerja.  

Program ini bertujuan untuk menjawab ketidaksesuaian antara kompetensi tenaga 

kerja dan kebutuhan pasar kerja yang menjadi salah satu penyebab utama tingginya angka 

pengangguran. Program pelatihan ini bukan hanya tentang meningkatkan keterampilan 

ini juga tentang membantu orang mendapatkan pekerjaan. Pentingnya sinergisitas lintas 

sektor untuk menekan pengangguran dan mendorong inovasi daerah. Adapun data 

pelatihan yang disediakan oleh LPK Aclasindo Inti Persada yang termuat dalam tabel 1 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Pelatihan Aclasindo Inti Persada 

Jenis Pelatihan Jumlah Di Latih Jumlah 

Bekerja 

2023 2024 2025  

Las 93 180 260 533 

AC 0 0 20 20 

Ahli Cat 0 0 20 20 

Jumlah 93 180 660 573 

Sumber: Aclasindo Inti Persada, 2025 

Selama pelatihan, peserta mendapatkan pandangan langsung tentang dunia kerja 

melalui simulasi dan situasi kehidupan nyata. Ini adalah nilai tambah yang membuat 

lulusan lebih siap untuk bekerja. Ada juga orientasi yang jelas tentang tujuan setelah 

pelatihan, yaitu mendapatkan pekerjaan dengan perusahaan mitra atau memulai bisnis 

sendiri. LPK memainkan peran besar dalam membantu peserta menemukan pekerjaan. 

LPK tidak hanya berfungsi sebagai penyelenggara pelatihan, tetapi juga sebagai jembatan 

antara lulusan dan dunia industri.  
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Dari wawancara dengan para informan, ditemukan bahwa informasi tentang 

program pelatihan telah dikirim melalui sejumlah saluran yang berbeda, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Namun, efektivitas penyebaran informasi tersebut 

masih belum merata, terutama di daerah pinggiran. Ini berdampak pada tingkat partisipasi 

di masyarakat yang belum optimal. Kebutuhan untuk mendapatkan pekerjaan adalah 

alasan besar mengapa orang-orang ingin mengikuti pelatihan. Sebagian besar peserta 

mengatakan bahwa pelatihan adalah cara strategis untuk meningkatkan peluang mereka 

mendapatkan pekerjaan. Materi pelatihan juga telah disesuaikan dengan kebutuhan 

industri, terutama di bidang pengelasan, yang merupakan fokus utama LPK Aclasindo 

Inti Persada. Materinya tidak hanya teoritis; juga berfokus pada praktik langsung agar 

peserta dapat memperoleh pengalaman kerja yang relevan.  

 

2. Efektivitas Lembaga Pelatihan Kerja Dalam Mengurangi Pengangguran 

Efektivitas LPK Aclasindo Inti Persada dalam mengurangi pengangguran dapat 

dianalisis berdasarkan beberapa indikator relevan, termasuk kualitas lulusan, tingkat 

penyerapan tenaga kerja, keselarasan kompetensi dengan kebutuhan industri, dan 

keberlanjutan kolaborasi dengan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

industri menganggap kualitas lulusan pelatihan sudah cukup baik. Hal ini ditunjukkan 

oleh fakta bahwa perusahaan mempercayai lulusan LPK Aclasindo Inti Persada dan 

merekrut mereka sebagai pekerja.  

Contoh beberapa perusahaan besar yang sebagai mitra bagi lembaga pelatihan PT 

Laksana Semarang, PT Tentrem Malang, PT Bahtera Bersaudara Sidoarjo, PT Karya 

Usaha Surabaya, PT Piala Mas, PT INKA Madiun, PT ASUKA Gresik, IMS Madiun. 

Lulusan dinilai memiliki keterampilan teknis yang memadai serta mampu beradaptasi 

dengan lingkungan kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan 

memenuhi standar kompetensi yang dibutuhkan oleh tenaga kerja. Dalam hal penyerapan 

tenaga kerja, ada tren positif di mana beberapa lulusan berhasil mendapatkan pekerjaan 

setelah menyelesaikan pelatihan.  

Ini menunjukkan bahwa program pelatihan benar-benar membantu mengurangi 

jumlah orang yang menganggur, meskipun belum dapat mempekerjakan semua 

lulusannya. Kemampuan lulusan untuk melaksanakan pekerjaan mereka juga merupakan 

indikator penting untuk menilai efektivitas program. Menurut Suhendro selaku Direktur 

LPK menyatakan bahwa lulusan LPK Aclasindo Inti Persada dianggap memiliki 

keterampilan yang baik, terutama dalam keterampilan teknis (Wawancara, 5 Oktober 

2025). Namun, ada beberapa catatan tentang peningkatan keterampilan lunak, seperti 

komunikasi dan etika kerja. 

Kemitraan antara LPK dan perusahaan mitranya berjalan dengan baik dan akan 

bertahan lama. Perusahaan tidak hanya merekrut lulusan, tetapi juga memberikan umpan 

balik tentang kebutuhan kompetensi yang diperlukan. Ini memungkinkan LPK mengubah 

kurikulum pelatihan secara dinamis seiring perubahan industri. Efektivitas program ini 

juga ditunjukkan oleh seberapa baik LPK dapat menyesuaikan materi pelatihan agar 

sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Fleksibilitas ini adalah salah satu hal terpenting 

yang dapat membuat pelatihan lebih relevan.  

Selain itu, perusahaan mitra mengatakan mereka telah melihat manfaat dari 

kemitraan tersebut, baik dalam hal efisiensi perekrutan maupun kualitas pekerjanya. Dari 

sudut pandang instruktur, kualitas pengajar cukup baik untuk mengajarkan materi 

pelatihan. Ini berdampak baik pada proses pembelajaran dan kemampuan peserta untuk 

mencapai tujuan mereka. Kerja sama yang berkelanjutan antara LPK dan perusahaan juga 

menunjukkan tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap kualitas pelatihan yang 

ditawarkan. Ketika dikaitkan dengan teori efektivitas kebijakan publik, program pelatihan 
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ini telah memenuhi beberapa kriteria, seperti kecukupan dalam memenuhi kebutuhan 

tenaga kerja, responsif terhadap kebutuhan industri, dan ketepatan dalam mencapai tujuan 

program. Namun demikian, dari perspektif keadilan, ketimpangan dalam akses informasi 

dan partisipasi publik tetap ada. 

Tabel 2. Pelatihan Oleh Disnakerin Kabupaten Madiun 2025 

No Jenis Pelatihan Jumlah LPK Pelaksana 

1 Las 151 Aclasindo Inti Persada 

2 Ahli Cat 20 Aclasindo Inti Persada 

3. AC 20 Acasindo Inti Persada 

4. Upper Sepatu 200 Sinergi Bisnis Abadi 

5. Asembling Sepatu 55 Sinergi Bisnis Abadi 

6. Digital Marketing 22 Media 

7. Menjahit Baju 22 Sari Modes 

8. Make Up 20 Betarin 

9 Calon Pekeja Migran 16 Langgeng Kencana 

 Jumlah 526  

Sumber: Disnakerin Kabupaten Madiun, 2025 

Tabel 2 menunjukkan data pelatihan oleh Disnakerin Kabupaten Madiun 2025, 

dengan memiliki jaringan perusahaan yang luas, LPK dapat meningkatkan kesempatan 

kerja bagi lulusan pelatihan dan meningkatkan reputasi LPK. 

 
Gambar 1. Efektivitas BLK Mengurangi Pengangguran 

(Sumber: Disnakerin Kabupaten Madiun Tahun, 2025) 

Berdasarkan data diagram pada Gambar 1 dapat diketahui bahwa Kabupaten 

Madiun tahun 2024 yang mana jumlah penganggurannya sebanyak 19.285 orang 

(4,34%). Pada tahun 2025 diadakan Pelatihan aclasindo terhadap sebanyak 191 orang 

yang mana hal ini mengurangi pengangguran sehingga turun menjadi 19.094 orang 

(4,33%). Artinya bahwa semakin banyak pelatihan semakin turun jumlah pengangguran 

di Kabupaten Madiun. 

 

3. Kendala Dalam Pelaksanaan Pelatihan Kerja Dalam Mengurangi Pengangguran 

di Kabupaten Madiun Studi Kasus Pada LPK Aclasindo Inti Persada  

Meskipun program pelatihan telah memberikan beberapa hasil yang baik, ada 

beberapa masalah yang membuatnya kurang efektif. Salah satu masalah utama adalah 

bahwa orang-orang tidak banyak mengetahui tentang keberadaan dan manfaat program 

pelatihan kerja. Ini telah menyebabkan partisipasi yang rendah, terutama dari orang-orang 

yang tinggal di daerah terpencil. Kurangnya sosialisasi untuk program ini adalah alasan 
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lain mengapa sulit untuk menjangkau lebih banyak peserta potensial. Orang-orang yang 

membutuhkan program tersebut belum sepenuhnya menggunakannya karena informasi 

belum dibagikan secara merata. Masalah lain yang ditemukan adalah kemampuan peserta 

untuk mengembangkan keterampilan non-teknis (soft skills) mereka terbatas. Meskipun 

keterampilan teknis sudah cukup baik, komunikasi, disiplin, dan adaptasi kerja masih 

perlu ditingkatkan agar lulusan dapat bersaing lebih optimal di pasar kerja.  

Dari perspektif institusi, ada juga tantangan dalam terus-menerus menyesuaikan 

kurikulum dengan kebutuhan industri yang berubah. Meskipun upaya telah dilakukan 

untuk beradaptasi, perubahan cepat di tempat kerja memerlukan inovasi yang lebih 

responsif. Selain itu, keterbatasan jaringan kerja sama dengan industri tertentu juga 

menjadi penghalang dalam memperluas peluang penempatan kerja bagi lulusan. Ini 

berarti bahwa tingkat penyerapan kerja setelah pelatihan belum optimal. Secara empiris, 

program pelatihan kerja yang dijalankan oleh LPK Aclasindo Inti Persada memainkan 

peran kunci dalam meningkatkan kualitas tenaga kerja dan menurunkan pengangguran di 

Kabupaten Madiun.  

Temuan ini sejalan dengan gagasan bahwa pelatihan berbasis kompetensi dapat 

meningkatkan daya kerja tenaga kerja dengan meningkatkan keterampilan yang relevan 

dengan permintaan industri. Hasil penelitian ini menunjukkan kesamaan dalam hal 

pentingnya kesesuaian antara program pelatihan dan kebutuhan pengguna layanan (Tiana 

et al., 2025). Namun, penelitian ini juga menjelaskan bahwa sosialisasi dan aksesibilitas 

masih merupakan masalah yang perlu diatasi agar program ini lebih efektif secara 

keseluruhan. 

Interpretasi data menunjukkan bahwa efektivitas program tidak hanya ditentukan 

oleh kualitas pelatihan, tetapi juga oleh faktor eksternal seperti dukungan industri, 

partisipasi masyarakat, serta kebijakan pemerintah dalam pengembangan tenaga kerja. 

Pemerintah, lembaga pelatihan, dan sektor industri perlu bekerja sama lebih erat. 

Meskipun program pelatihan kerja telah membantu menurunkan pengangguran, program 

tersebut masih perlu ditingkatkan dalam hal sosialisasi, penguatan keterampilan lunak, 

dan memperluas jaringan kemitraan dengan dunia bisnis.  

Ini penting agar program ini tidak hanya menghasilkan pekerja terampil, tetapi 

juga memastikan bahwa penyerapan pekerja terus berjalan dengan cara terbaik 

(Firmansyah & Anisykurlillah, 2023). Meskipun program pelatihan kerja telah membantu 

menurunkan pengangguran, program tersebut masih perlu ditingkatkan dalam hal 

sosialisasi, penguatan keterampilan lunak, dan memperluas jaringan kemitraan dengan 

dunia bisnis. Ini penting agar program ini tidak hanya menghasilkan pekerja terampil, 

tetapi juga memastikan bahwa penyerapan pekerja terus berjalan dengan cara terbaik. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa program 

pelatihan kerja di Kabupaten Madiun, yang dilaksanakan bekerja sama dengan LPK 

Aclasindo Inti Persada, memainkan peran strategis dalam upaya mengurangi 

pengangguran. Program ini berfokus pada peningkatan keterampilan dan pengetahuan 

pekerja dengan memberikan materi pelatihan yang relevan, motivasi, dan kesempatan 

untuk mengenal dunia kerja. Secara teori, pelatihan yang diberikan bukan hanya cara 

untuk meningkatkan keterampilan individu, tetapi juga cara untuk menghubungkan 

kebutuhan pekerja dengan tuntutan industri. Oleh karena itu, keberadaan lembaga 

pelatihan merupakan alat penting dalam mengurangi kesenjangan antara ketersediaan 

tenaga kerja dan peluang kerja yang ada. Selain itu, efektivitas LPK Aclasindo Inti 

Persada dalam mengurangi pengangguran dapat dinilai melalui berbagai indikator, 

termasuk kualitas lulusan, tingkat penerimaan oleh perusahaan, keselarasan kompetensi 
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dengan kebutuhan industri, dan keberlanjutan kolaborasi dengan dunia usaha. Namun, 

masih ada beberapa masalah dalam pelaksanaan program ini, yang paling penting adalah 

bahwa orang-orang tidak memahami atau peduli cukup tentang betapa pentingnya 

pelatihan kerja. Hasilnya menunjukkan bahwa efektivitas lembaga pelatihan kerja tidak 

hanya ditentukan oleh kualitas internal lembaga tersebut, tetapi juga oleh faktor eksternal 

seperti partisipasi dan persepsi masyarakat. Untuk membangun model pelatihan kerja 

yang berkelanjutan dan berdampak yang akan secara signifikan mengurangi 

pengangguran, penting untuk memperkuat sinergi antara lembaga pelatihan, pemerintah, 

dan sektor industri, serta meningkatkan komunikasi dengan masyarakat.  
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